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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Pelaksanaan program revitalisasi pasar pancasila dilaksanakan 

menggunakan analisis model CIPP yang didalamnya meliputi 4 komponen yaitu, 

context, input, process dan product. Hasil analisis model CIPP menunjukan bahwa 

pelaksanaan pembangunan dan detail bangunan telah sesuai dengan rencana dan 

sesuai dengan SNI Pasar Rakyat, hanya saja dari segi oprasionalnya tidak sesuai. 

Adapun untuk sarana dan prasarana penunjang seperti taman dan ruang terbuka 

hijau belum terlaksana karena anggaran biayanya tidak cukup, dan akan 

dilaksanaka program revitalisasi tahap ke 2, yaitu program lanjutan dari revitalisasi 

pasar pancasila tahap ke 1.  

 Efektivitas revitalisasi pasar pancasila di Kelurahan Lengkongsari 

Kecamatan Tawang Kota Tasikmalaya dapat dilihat dari dua pendekatan efektivitas 

yaitu pendekatan tujuan dan sistem. Hasil analisis dari kedua pendekatan 

menunjukkan bahwa program revitalisasi pasar pancasila cukup efektif. Hal ini 

disebabkan karena kurang efektifnya komponen fisik, sosial-ekonomi dan 

pengelolaan pasar pancasila di Kelurahan Lengkongsari Kecamatan Tawang Kota 

Tasikmalaya 

 Dari penelitian ini menghasilkan temuan bahwasannya pelaksanaan 

program revitalisasi pasar pancasila telah mengacu kepada SNI Pasar Rakyat, 

karena pasar pancasila merupakan pasar milik pemerintah, yang dimana dalam 

perencanaan dan pembangunannya akan mengacu kepada SNI Pasar Rakyat, akan 

tetapi dari segi oprasionalnya tidak sesuai dengan SNI, hal ini berkaitan langsung 

dengan pedagang sebagai kelompok yang menjalankan dan mematuhi aturan yang 

telah dibuat. 

5.2 Saran 

1) Untuk pemerintah setempat  

Revitalisasi pasar pancasila harus mempertimbangkan keseluruhan 

komponen revitalisasi serta dikaji berdasarkan pendekatan tujuan serta sistem. 



160 
 

 

Pemerintah sebaiknya lebih memaksimalkan perencanaan revitalisasi yang 

dapat mencakup keseluruhan komponen revitalisasi. Pemerintah perlu 

membuat peraturan dan sanksi yang tegas terhadap pedagang yang nakal dan 

tidak patuh. 

2) Untuk dinas pengelola pasar 

Berkaitan dengan pengelompokan pedagang dan zonasi, diharapkan 

pengelola dapat mengklasifikasikan penempatan pedagang sesuai dengan jenis 

dagangannya. 

3) Untuk pedagang  

Pedagang dapat bekerjasama dengan pengelola dan pemerintah untuk 

mengadakan event agar menarik pengunjung untuk datang ke pasar pancasila, 

sehingga pasar pancasila memiliki ciri khas tersendiri yang tidak dimiliki oleh 

pasar lain, misalnya mengadakan event produk makanan khas daerah, atau 

event jajanan pasar setiap minggunya untuk meningkatkan pendapatan dan 

pengunjung pasar pancasila 

4) Untuk PKL 

Pedagang Kaki Lima diharapkan dapat mematuhi peraturan dan 

kebijakan kebijakan pemerintah yang telah ditetapkan. Sehingga setelah 

adanya program revitalisasi dapat menghilangkan permasalahan yang 

sebelumnya melekat pada pasar pancasila. 

 

 

 

 

 

 


